
1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peranan pendidikan dalam kehidupan sangat penting untuk membentuk 

peradaban dan kepribadian manusia. Dengan pendidikan, manusia dapat 

memahami lingkungan yang di hadapinya sehingga ia dapat membuat suatu 

karya yang hebat dan bermanfaat bagi masyarakat dan bangsanya. Oleh karena 

itu agama Islam menempatkan pendidikan pada kedudukan yang sangat tinggi 

serta memerintahkan agar umatnya selalu bejalar sepanjang hayat. 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Upaya pembentukan siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki akhlak yang mulia, 

maka diperlukan adanya pendidikan agama. Penyelenggaraan pendidikan 

agama Islam merupakan implementasi dari Undang-Undang Sisdiknas. 

Tujuannya adalah agar rencana dalam mempersiapkan peserta didik agar dapat 

memahami dan dapat mengamalkan ajaran agama Islam dapat tercapai sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara dengan bapak Marsono bahwa 

anak-anak usia smp merupakan masa transisi peralihan sehingga jiwanya masih 

sangat labil dan juga masih dalam proses pencarian identitas. Juga merupakan 

masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju jenjang dewasa, yang ditandai 

dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan jiwa sehingga permasalahan 

yang sering terjadi akan merugikan dirinya dan orang lain apabila mendapatkan 

bimbingan dan binaan yang tidak tepat.  

Pendidikan agama pada dasarnya adalah inheren dengan pembentukan 

perilaku. Tidak ada pendidikan agama tanpa pembentukan perilaku dan 

pembentukan budi pekerti luhur. Dalam pembentukan perilaku atau akhlak ini, 

pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari dan peranan 

keluarga atau pihak orang tua sangat menentukan. Dalam menangkal perilaku-

perilaku negatif di perlukan kerjasama dan partisipasi dari semua pihak 

sekolah, para pendidik dan pihak keluarga/orang tua murid. 

Di SMP Negeri 2 Mojogedang, Kabupaten Karanganyar, terdapat 

pelanggaran-pelanggaran akhlak yang dilakukan oleh siswa. Pelanggaran 

tersebut dilakukan karena buruknya akhlak anak dan kurangnya pembinaan 

akhlak dari orang tua. Contoh pelanggaran tersebut antara lain; Membolos 

sekolah, Merokok, Tidak mengikuti upacara, Membuang sampah sembarang 

tempat, dan perkelahian antar siswa.
1
 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang timbul di atas, kiranya 

sangat di perlukan pembelajaran agama Islam sebagai pembinaan akhlak yang 

                                                           
1
 Wawancara dengan Guru PAI hari Senin tanggal 2 Maret 2015 di SMPN 2 Mojogedang 
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di lakukan di luar kelas untuk di aplikasikan. Sehingga dampak yang di ajarkan 

pada siswa tidak hanya aspek kognitifnya saja, akan tetapi sampai pada aspek 

afeksi sebagai penerapan atas nilai-nilai yang akan memberikan arah pada 

aplikasi dan realisasi dari kognisi. Dalam hal ini peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang Upaya Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Mojogedang Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka dapat di ambil 

rumusan masalah. Apa saja upaya yang di lakukan guru PAI dalam pembinaan 

akhlak siswa di SMP Negeri 2 Mojogedang ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

Untuk Mengetahui upaya yang di lakukan guru PAI dalam 

pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 2 Mojogedang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan akademik 

bagi para pendidik di SMP Negeri 2 Mojogedang. 

b. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi para pembaca di dunia pendidikan. 

c. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi bahan masukan dan menambah 

wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan agama Islam. 




